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Pendahuluan

Pendidikan dasar pada abad ke-21 tidak lagi
hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga diarahkan wuntuk mengembangkan
kompetensi berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir
kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Sejalan
dengan transformasi pendidikan nasional, implementasi
Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas
bagi guru untuk merancang pembelajaran yang
kontekstual, berpusat pada peserta didik, serta
mendorong berkembangnya kreativitas sebagai salah
satu kompetensi utama yang harus dimiliki siswa
(Zamjani et al., 2024).,(Fadhil et al., 2025). Dalam konteks

Email: m.kamalalibad@gmail.com

tersebut, pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki posisi
strategis karena tidak hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga sebagai wahana pengembangan
kemampuan berpikir, literasi, dan ekspresi estetis
melalui kegiatan berbahasa dan bersastra.

Salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah
kemampuan  berpikir = kreatif. = Berpikir  kreatif
merupakan kemampuan menghasilkan gagasan yang
beragam, orisinal, serta mampu mengembangkan solusi
atau karya yang bernilai. Kemampuan ini tercermin
melalui empat indikator utama, yaitu fluency
(kelancaran menghasilkan ide), flexibility (keluwesan
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berpikir), originality (keunikan gagasan), dan elaboration
(kemampuan mengembangkan ide secara rinci) (Sasmita
Febriarsita Eka, 2023)(Febriana et al, 2024).
Pengembangan kemampuan tersebut menjadi semakin
penting karena berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kreativitas berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
literasi, keterampilan berbahasa, serta kesiapan siswa
menghadapi tantangan abad ke-21 (Hasan et al., 2025).

Menulis puisi merupakan salah satu bentuk
pembelajaran yang memberikan ruang luas bagi siswa
untuk mengembangkan kreativitas. Aktivitas ini
menuntut siswa mengintegrasikan pengalaman,
imajinasi, emosi, dan kemampuan berbahasa melalui
pemilihan diksi, penggunaan majas, penciptaan citraan,
serta penyusunan makna secara estetis. Oleh karena itu,
pembelajaran menulis puisi tidak hanya bertujuan
menghasilkan karya sastra, tetapi juga menjadi media
untuk melatih kemampuan berpikir kreatif dan ekspresi
diri siswa (Irmaningrum & Humairah, 2024); (Lestari et
al., 2020).

Meskipun  demikian, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
dalam menulis puisi pada jenjang sekolah dasar masih
menghadapi berbagai kendala. Penelitian Elvira dan
Paramitha (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan
lingkungan sebagai media pembelajaran mampu
membantu siswa memperoleh inspirasi dan
meningkatkan kreativitas dalam menulis puisi. Urbafani
dan Puspitasari (2023) menemukan bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa sekolah dasar masih bervariasi,
terutama pada aspek flexibility dan elaboration.
Sementara itu, Pahlawan dan Hendratno (2025)
membuktikan bahwa penggunaan media Kartu Kreatif
Puisi mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif maupun keterampilan menulis puisi siswa secara
signifikan. Selain itu, Mariana dan Slamet ( melaporkan
bahwa rendahnya kemampuan menulis puisi siswa

dipengaruhi  oleh  keterbatasan  variasi  diksi,
penggunaan gaya bahasa, serta kemampuan
mengekspresikan imajinasi.

Hasil-hasil ~penelitian tersebut memberikan

kontribusi penting terhadap pengembangan strategi
pembelajaran menulis puisi. Namun demikian, sebagian
besar  penelitian  terdahulu  berfokus  pada
pengembangan media pembelajaran, model
pembelajaran, maupun pengujian efektivitas suatu
perlakuan melalui pendekatan kuantitatif atau
eksperimen. Kajian yang secara khusus mengeksplorasi
bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa muncul
selama proses menulis puisi melalui pendekatan
kualitatif masih relatif terbatas. Akibatnya, informasi
mengenai karakteristik kemampuan berpikir kreatif
siswa berdasarkan indikator fluency, flexibility,
originality, dan elaboration belum tergambarkan secara
komprehensif. Dengan demikian, masih terdapat

research gap berupa terbatasnya penelitian yang
mengungkap proses berpikir kreatif siswa dalam
menghasilkan karya puisi, bukan sekadar mengukur
peningkatan hasil belajar setelah penerapan suatu model
pembelajaran.

Kesenjangan tersebut  juga ditemukan
berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MI
Muhammadiyah 4 Brangsi pada 20 November 2025.
Siswa kelas V menunjukkan minat yang cukup tinggi
terhadap pembelajaran menulis puisi, namun sebagian
besar masih ~ mengalami kesulitan dalam
mengembangkan ide secara mandiri, memilih diksi
yang variatif, menggunakan majas secara tepat, serta
menghasilkan puisi yang mencerminkan orisinalitas.
Sebagian siswa masih cenderung meniru contoh yang
diberikan guru sehingga kreativitas yang ditampilkan
dalam karya puisi belum berkembang secara optimal.
Kondisi ini  mengindikasikan = bahwa  proses
pembelajaran belum sepenuhnya mampu memfasilitasi
berkembangnya kemampuan berpikir kreatif siswa
secara maksimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
bertujuan menganalisis kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas V MI Muhammadiyah 4 Brangsi dalam
menulis puisi melalui pendekatan kualitatif deskriptif
dengan menggunakan indikator fluency, flexibility,
originality, ~dan elaboration. Penelitian ini juga
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat berkembangnya kemampuan berpikir
kreatif siswa selama proses pembelajaran menulis puisi.

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada
penyajian profil empiris kemampuan berpikir kreatif
siswa sekolah dasar dalam menulis puisi berdasarkan
empat indikator kreativitas secara terpadu. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang lebih menitikberatkan
pada efektivitas media atau model pembelajaran,
penelitian ini berfokus pada analisis proses berpikir
kreatif siswa sehingga memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai bagaimana ide dibangun,
dikembangkan, dan diwujudkan menjadi karya puisi.
Temuan penelitian diharapkan dapat memperkaya
kajian pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar
sekaligus menjadi dasar bagi guru dalam merancang
pembelajaran menulis puisi yang lebih kontekstual,
kreatif, dan berpusat pada peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain deskriptif untuk menganalisis
kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran
menulis puisi. Penelitian dilaksanakan di MI
Muhammadiyah 4 Brangsi, Kecamatan Laren,
Kabupaten Lamongan. Lokasi penelitian dipilih karena
berdasarkan hasil observasi awal ditemukan variasi

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menulis puisi,
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terutama  pada  aspek  orisinalitas
pengembangan imajinasi, dan pemilihan diksi.

Subjek penelitian terdiri atas 30 siswa kelas V
yang berperan sebagai informan utama, serta guru kelas
V dan guru Bahasa Indonesia sebagai informan
pendukung. Objek penelitian adalah kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran menulis puisi
yang dianalisis berdasarkan empat indikator, yaitu
fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality
(keaslian), dan elaboration (pengembangan ide).

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
peneliti, sedangkan instrumen pendukung meliputi
lembar observasi, pedoman wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Lembar observasi
disusun berdasarkan empat indikator kemampuan
berpikir kreatif. Pedoman wawancara digunakan untuk
menggali informasi dari guru dan siswa mengenai
proses  pembelajaran serta faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan berpikir kreatif.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa
foto kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran,
dan dokumen sekolah yang relevan.

Data dikumpulkan melalui observasi
nonpartisipan, wawancara, dan studi dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa
selama pembelajaran menulis puisi, sedangkan
wawancara dilakukan kepada guru dan beberapa siswa
guna memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai kemampuan berpikir kreatif. Dokumentasi

gagasan,

dimanfaatkan sebagai data pendukung untuk
memperkuat hasil observasi dan wawancara.
Analisis data dilakukan secara interaktif

menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi tahap pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara
berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga diperoleh
pola, tema, dan interpretasi yang sesuai dengan fokus
penelitian. Untuk menjamin kredibilitas temuan,
keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang diperoleh dari berbagai informan
serta waktu pengambilan data yang berbeda.

Hasil dan Diskusi
Pada Indikator Fluency (Kelancaran Berpikir)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V MI

Muhammadiyah 4 Brangsi pada indikator fluency
berkembang dalam kategori baik. Temuan ini diperoleh
melalui triangulasi data yang bersumber dari observasi
pembelajaran, wawancara dengan guru dan siswa, serta
hasil angket. Secara umum, sebagian besar siswa
mampu menghasilkan beberapa gagasan awal dan

menentukan tema puisi berdasarkan pengalaman
pribadi maupun lingkungan sekitar. Kemampuan
tersebut menunjukkan bahwa siswa telah memiliki
kelancaran berpikir dalam menghasilkan ide sebagai
tahap awal proses kreatif menulis puisi.

Hasil observasi selama pembelajaran
memperlihatkan bahwa ketika guru memberikan tema
atau stimulus berupa gambar, video pendek, maupun
pengamatan lingkungan sekolah, sebagian besar siswa
dapat segera mengemukakan ide yang kemudian
dikembangkan menjadi puisi. Meskipun kualitas ide
yang dihasilkan masih beragam, siswa tidak mengalami
hambatan yang berarti dalam menemukan gagasan
awal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
yang memberikan stimulus kontekstual mampu
memfasilitasi munculnya kelancaran berpikir siswa
dalam menghasilkan ide kreatif. Temuan observasi
tersebut selaras dengan hasil wawancara guru yang
menyatakan bahwa minat siswa terhadap kegiatan
menulis, dukungan guru selama pembelajaran, serta
penggunaan media yang menarik menjadi faktor yang
mempermudah siswa menemukan ide ketika menulis
puisi. Guru menjelaskan bahwa “faktor yang paling
terlihat adalah minat siswa terhadap kegiatan menulis,
dukungan dari guru saat pembelajaran, serta lingkungan
belajar yang nyaman” (W-GM-16052026).

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara
siswa yang menunjukkan bahwa ide menulis puisi lebih
mudah diperoleh ketika tema berkaitan dengan
pengalaman  sehari-hari. Salah seorang siswa
mengungkapkan, “Biasanya aku dapat ide buat nulis puisi
dari pengalaman sehari-hari. Kadang waktu lagi main sama
teman, belajar di sekolah, atau pas di rumah sama keluarga”
(WS-MOS-18052026). Siswa lain menyatakan bahwa
suasana alam, seperti hujan atau langit sore, sering
menjadi sumber inspirasi untuk menyusun puisi.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman
personal dan lingkungan sekitar berfungsi sebagai
stimulus yang mendorong munculnya berbagai gagasan
secara spontan, sehingga proses menghasilkan ide
berlangsung lebih lancar.

Hasil angket juga memperlihatkan bahwa
mayoritas siswa menyatakan mampu menentukan tema
puisi berdasarkan pengalaman pribadi, memilih ide
yang sesuai dengan tema, serta memulai penulisan puisi
tanpa mengalami kesulitan yang berarti. Konsistensi
antara hasil observasi, wawancara, dan angket
menunjukkan bahwa indikator fluency merupakan aspek
kemampuan berpikir kreatif yang paling berkembang
dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa telah memiliki kemampuan menghasilkan
berbagai gagasan, meskipun belum seluruhnya mampu
mengolah gagasan tersebut menjadi puisi yang kaya
unsur estetis. Dalam perspektif teori kreativitas
Torrance, fluency merupakan kemampuan
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menghasilkan banyak ide atau alternatif penyelesaian
terhadap suatu permasalahan dalam waktu tertentu.
Semakin banyak ide yang dapat dihasilkan seseorang,
semakin besar peluang munculnya gagasan yang kreatif.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kelancaran
berpikir siswa dipengaruhi oleh pembelajaran yang
memberikan  kesempatan untuk mengeksplorasi
pengalaman nyata, mengamati lingkungan, dan
memperoleh bimbingan guru selama proses menulis.
Dengan demikian, fluency tidak hanya ditunjukkan oleh
banyaknya ide yang muncul, tetapi juga oleh
kemampuan siswa menghubungkan pengalaman,
pengetahuan, dan lingkungan menjadi sumber inspirasi
dalam menciptakan puisi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
kreativitas siswa berkembang lebih optimal ketika
pembelajaran memberikan ruang bagi eksplorasi
pengalaman autentik dan penggunaan stimulus yang
kontekstual. Namun, penelitian ini memberikan temuan
yang lebih mendalam karena menunjukkan bahwa
kelancaran menghasilkan ide tidak muncul secara
spontan, melainkan dipengaruhi oleh interaksi antara
pengalaman pribadi siswa, dukungan guru, media
pembelajaran, dan lingkungan belajar. Oleh karena itu,
pembelajaran menulis puisi perlu dirancang sebagai
proses eksploratif yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengamati, merasakan, dan
merefleksikan  pengalaman  sehari-hari  sehingga
kemampuan fluency dapat berkembang secara
berkelanjutan sebagai fondasi bagi indikator berpikir
kreatif lainnya.

Pada Indikator Flexibility (Keluwesan Berpikir)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V MI
Muhammadiyah 4 Brangsi pada indikator flexibility telah
berkembang, meskipun belum merata pada seluruh
siswa. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
angket, sebagian besar siswa mampu mengembangkan
puisi melalui berbagai sudut pandang, memilih variasi
diksi, serta menyesuaikan isi puisi dengan tema yang
diberikan. Namun, beberapa siswa masih menunjukkan
kecenderungan bergantung pada contoh yang diberikan
guru sehingga keluwesan dalam mengembangkan ide
belum sepenuhnya optimal. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif pada
aspek flexibility masih memerlukan stimulasi yang
berkelanjutan melalui pembelajaran yang memberi
ruang lebih luas bagi eksplorasi gagasan.

Hasil observasi selama proses pembelajaran
memperlihatkan bahwa siswa mampu mengembangkan
tema puisi dengan menggunakan pengalaman pribadi,
lingkungan sekitar, maupun peristiwa yang pernah
dialami sebagai sumber inspirasi. Ketika guru

memberikan kebebasan dalam menentukan cara
penyampaian isi puisi, sebagian besar siswa dapat
menyusun puisi dengan pilihan kata yang berbeda
meskipun tema yang diberikan sama. Akan tetapi,
beberapa siswa masih menggunakan pola kalimat yang
serupa dengan contoh puisi yang disampaikan guru.
Temuan ini menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki
kemampuan berpindah dari satu cara berpikir ke cara
berpikir lainnya, tetapi tingkat keluwesannya masih
dipengaruhi oleh intensitas bimbingan yang diberikan
selama pembelajaran.

Hasil wawancara dengan guru memperkuat
temuan tersebut. Guru menjelaskan bahwa penggunaan
metode diskusi, tanya jawab, pemberian contoh puisi,
serta media berupa gambar, video pendek, dan
pengamatan lingkungan sekitar membantu siswa
melihat suatu tema dari berbagai perspektif. Guru
menyatakan bahwa “pengqunaan media seperti gambar,
video pendek, maupun contoh puisi sederhana dapat
membantu siswa lebih mudah memahami cara membuat
puisi”  (W-GM-16052026).  Pernyataan  tersebut
menunjukkan bahwa variasi strategi pembelajaran
memberikan stimulus yang memungkinkan siswa
mengembangkan ide melalui sudut pandang yang lebih
beragam, bukan sekadar meniru contoh yang telah
tersedia.

Temuan tersebut juga didukung oleh hasil
wawancara siswa. Beberapa siswa mengungkapkan
bahwa mereka memperoleh inspirasi dari pengalaman
pribadi, kondisi alam, maupun penjelasan guru ketika
mengalami kesulitan mengembangkan isi puisi. Salah
seorang siswa menyatakan, “Kalau aku biasanya dapat ide
dari pengalaman sendiri sama penjelasan dari Bu Guru.
Waktu Bu Guru jelasin tema puisinya, aku jadi lebih gampang
ngebayangin isi puisinya” (WS-MAAGI-18052026). Siswa
lain mengaku bahwa pengamatan terhadap lingkungan
sekitar, seperti hujan, pepohonan, atau langit sore,
membantunya menemukan cara berbeda dalam
menggambarkan suasana puisi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keluwesan berpikir muncul ketika
siswa mampu menghubungkan berbagai pengalaman
dan sumber inspirasi menjadi bentuk ekspresi yang
berbeda-beda.

Hasil angket memperlihatkan bahwa mayoritas
siswa merasa mampu menggunakan variasi Kkata,
memilih ungkapan yang sesuai dengan tema, serta
menyusun puisi dengan cara yang berbeda dari teman-
temannya. Meskipun demikian, sebagian siswa masih
mengakui bahwa mereka memerlukan contoh atau
arahan guru sebelum mulai menulis. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kemampuan flexibility telah
berkembang, tetapi tingkat kemandirian berpikir kreatif
belum sepenuhnya terbentuk pada seluruh siswa.

Dalam teori kreativitas Torrance, flexibility
diartikan sebagai kemampuan mengubah cara pandang,
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menghasilkan berbagai alternatif penyelesaian, dan
menyesuaikan strategi berpikir sesuai dengan situasi
yang dihadapi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan tersebut berkembang melalui pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi pengalaman nyata, berdiskusi, serta
memperoleh stimulus yang bervariasi. Dengan
demikian, flexibility tidak hanya tercermin dari
kemampuan menggunakan variasi diksi, tetapi juga dari
kemampuan siswa memandang satu tema melalui
berbagai sudut pandang berdasarkan pengalaman,
imajinasi, dan lingkungan sekitarnya.

Temuan ini memperkuat penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dan
penggunaan media yang beragam dapat meningkatkan
kreativitas siswa dalam menulis. Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi yang lebih spesifik dengan
menunjukkan bahwa keluwesan berpikir berkembang
melalui interaksi antara pengalaman pribadi, strategi
pembelajaran guru, dan kesempatan bereksplorasi
selama proses menulis puisi. Oleh karena itu, guru perlu
terus merancang pembelajaran yang memberikan
kebebasan berpikir, mengurangi ketergantungan siswa
terhadap contoh, serta mendorong munculnya berbagai
alternatif ekspresi agar kemampuan flexibility
berkembang secara lebih optimal.

Pada Indikator Originality (Keaslian Gagasan)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V MI
Muhammadiyah 4 Brangsi pada indikator originality
mulai berkembang, meskipun tingkat keaslian gagasan
yang ditampilkan masih bervariasi. Berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan angket, sebagian siswa telah
mampu menghasilkan puisi yang memuat ide,
ungkapan, dan pilihan kata yang mencerminkan
pengalaman serta cara pandang pribadi. Namun
demikian, masih ditemukan beberapa siswa yang
cenderung menggunakan pola penulisan atau diksi
yang serupa dengan contoh puisi yang diberikan guru.
Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
menghasilkan gagasan yang orisinal telah mulai
terbentuk, tetapi proses internalisasi kreativitas belum
berkembang secara merata pada seluruh siswa.

Hasil observasi selama pembelajaran
memperlihatkan bahwa siswa yang memiliki
pengalaman membaca lebih banyak dan terbiasa
mengamati lingkungan cenderung mampu menyajikan
puisi dengan tema dan ungkapan yang lebih beragam.
Sebaliknya, siswa yang kurang percaya diri lebih sering
mengadaptasi struktur maupun pilihan kata dari contoh
yang diberikan guru. Meskipun tindakan tersebut
membantu siswa memulai proses menulis,
ketergantungan terhadap contoh menyebabkan tingkat
kebaruan ide yang dihasilkan menjadi terbatas. Dengan

demikian, keaslian gagasan tidak hanya dipengaruhi
oleh kemampuan linguistik, tetapi juga oleh keberanian
siswa dalam mengekspresikan pengalaman dan
perspektifnya sendiri.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara
guru yang menjelaskan bahwa pemberian kebebasan
berekspresi merupakan salah satu strategi untuk
mendorong siswa menghasilkan karya yang berbeda.
Guru menggunakan contoh puisi sebagai stimulus awal,
tetapi tetap memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan isi puisi sesuai pengalaman dan
imajinasi ~ masing-masing. = Pendekatan  tersebut
didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi, seperti gambar, video pendek, dan
pengamatan lingkungan sekitar, sehingga siswa
memperoleh sumber inspirasi yang lebih luas daripada
sekadar meniru contoh yang telah tersedia.

Hasil wawancara siswa menunjukkan bahwa
sebagian besar ide puisi lahir dari pengalaman pribadi,
hubungan dengan keluarga, pertemanan, maupun
pengamatan terhadap lingkungan sekitar. Salah seorang
siswa mengungkapkan bahwa ia lebih mudah menulis
ketika tema berkaitan dengan pengalaman sehari-hari,
sedangkan siswa lain menyatakan bahwa suasana alam,
seperti hujan atau langit sore, sering memunculkan
inspirasi yang berbeda dalam puisinya. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman autentik
menjadi sumber utama munculnya keaslian gagasan.
Ketika siswa diberi ruang untuk menulis berdasarkan
apa yang mereka alami dan rasakan sendiri, puisi yang
dihasilkan cenderung lebih mencerminkan identitas,
emosi, dan cara berpikir masing-masing.

Hasil angket semakin memperkuat temuan
tersebut. Mayoritas siswa menyatakan bahwa mereka
mampu membuat tema atau isi puisi yang berbeda dari
teman-temannya serta menggunakan kata-kata yang
dianggap unik sesuai kemampuan masing-masing.
Meskipun demikian, masih terdapat sebagian siswa
yang mengaku memerlukan arahan guru sebelum dapat
mengembangkan gagasan secara mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan originality masih
dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri, penguasaan
kosakata, dan pengalaman belajar yang dimiliki siswa.

Dalam teori kreativitas Torrance, originality
merupakan kemampuan menghasilkan gagasan yang
baru, unik, dan tidak umum dibandingkan dengan
respons yang diberikan orang lain. Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa keaslian gagasan siswa
berkembang melalui interaksi antara pengalaman
pribadi, kebebasan berekspresi, dan dukungan guru
selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, originality
tidak hanya  dimaknai sebagai kemampuan
menghasilkan puisi yang berbeda, tetapi juga sebagai
kemampuan mengekspresikan pengalaman, emosi, dan
pandangan pribadi secara autentik dalam bentuk karya
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sastra. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
memberikan  kebebasan kepada siswa  untuk
mengeksplorasi pengalaman nyata mampu
meningkatkan kreativitas dalam menulis. Namun
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang
lebih mendalam dengan menunjukkan bahwa keaslian
gagasan bukan semata-mata dipengaruhi oleh bakat
individu, melainkan juga oleh lingkungan belajar yang
mendukung, strategi pembelajaran guru, serta
kesempatan siswa untuk merefleksikan pengalaman
hidupnya ke dalam karya puisi. Dengan demikian,
pengembangan indikator originality perlu diarahkan
pada penciptaan pembelajaran yang menghargai
keberagaman ide, mengurangi ketergantungan
terhadap contoh, dan mendorong keberanian siswa
dalam mengekspresikan gagasan secara mandiri.

Pada Indikator Elaboration (Pengembangan Ide)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V MI
Muhammadiyah 4 Brangsi pada indikator elaboration
berkembang dalam kategori cukup baik. Berdasarkan
hasil observasi, wawancara, dan angket, sebagian besar
siswa telah mampu mengembangkan gagasan awal
menjadi puisi yang lebih utuh melalui penambahan
deskripsi, = pengungkapan  perasaan, = maupun
pengembangan isi sesuai tema yang dipilih. Meskipun
demikian, tingkat elaborasi yang ditunjukkan setiap
siswa masih bervariasi. Sebagian siswa telah mampu
memperkaya isi puisi dengan rincian yang relevan,
sedangkan sebagian lainnya masih menghasilkan puisi
yang relatif singkat dengan pengembangan makna yang
terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
mengembangkan ide telah mulai terbentuk, tetapi masih
memerlukan pembiasaan dan bimbingan yang
berkelanjutan.

Hasil observasi selama proses pembelajaran
memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya mampu
menentukan tema  puisi, tetapi juga mulai
mengembangkan ide tersebut melalui penambahan
gambaran suasana, pengalaman pribadi, dan ungkapan
emosional yang mendukung isi puisi. Ketika guru
memberikan kesempatan untuk merevisi hasil tulisan,
sebagian besar siswa mampu menambahkan larik atau
bait baru yang memperjelas makna puisi. Namun
demikian, masih ditemukan beberapa siswa yang
mengalami kesulitan mengembangkan gagasan secara
lebih mendalam sehingga isi puisi cenderung berhenti
pada penyampaian ide pokok tanpa didukung rincian
yang memadai. Temuan ini menunjukkan bahwa proses
elaborasi tidak hanya bergantung pada munculnya ide
awal, tetapi juga pada kemampuan siswa memperluas
dan memperdalam gagasan secara sistematis.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara
dengan guru yang menjelaskan bahwa sebagian besar
siswa telah mampu mengembangkan isi puisi melalui
penambahan deskripsi sederhana, penggunaan majas,
serta pengungkapan pengalaman yang pernah dialami.
Guru menyatakan bahwa sebagian siswa mulai berani
memperluas isi puisi dengan menambahkan cerita,
suasana, maupun pesan yang ingin disampaikan
sehingga puisi yang dihasilkan menjadi lebih lengkap.
Akan tetapi, guru juga mengakui bahwa masih terdapat
beberapa siswa yang membutuhkan arahan dalam
mengembangkan gagasan agar tidak berhenti pada
kalimat-kalimat yang bersifat sederhana. Hal ini
menunjukkan bahwa peran guru sebagai fasilitator
sangat penting dalam membantu siswa membangun
hubungan antargagasan sehingga menghasilkan puisi
yang lebih utuh.

Hasil wawancara siswa memberikan gambaran
yang serupa. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa
mereka berusaha memperjelas isi puisi dengan
menjelaskan alasan munculnya suatu perasaan,
menambahkan gambaran suasana, atau menggunakan
perumpamaan sederhana agar puisi menjadi lebih
menarik. Salah seorang siswa menyatakan bahwa ketika
menulis tentang kebahagiaan atau kesedihan, ia
berusaha menjelaskan penyebab munculnya perasaan
tersebut agar pembaca lebih mudah memahami makna
puisi. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses
elaborasi dilakukan melalui upaya memperkaya isi puisi
dengan pengalaman personal dan ekspresi emosional,
bukan sekadar menambah jumlah larik atau bait.

Hasil angket menunjukkan bahwa mayoritas
siswa merasa mampu mengembangkan tema menjadi
puisi yang lebih lengkap, menambahkan rincian yang
sesuai dengan isi puisi, serta menyusun hubungan
antarbait secara lebih runtut. Konsistensi antara hasil
observasi, wawancara, dan angket memperlihatkan
bahwa kemampuan elaborasi telah berkembang secara
nyata, meskipun kualitas pengembangannya masih
dipengaruhi oleh penguasaan kosakata, kemampuan
berimajinasi, dan pengalaman menulis yang dimiliki
masing-masing siswa.

Dalam teori kreativitas Torrance, -elaboration
merupakan kemampuan mengembangkan suatu
gagasan melalui penambahan detail yang relevan
sehingga menghasilkan produk yang lebih lengkap dan
bermakna. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan elaborasi siswa tidak hanya tercermin dari
banyaknya larik yang ditulis, tetapi juga dari
kemampuan memperkaya isi puisi dengan deskripsi,
citraan, ungkapan emosional, dan keterkaitan
antargagasan yang lebih logis. Dengan demikian, proses
pengembangan ide merupakan tahap penting yang
menghubungkan munculnya gagasan awal dengan
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terbentuknya karya puisi yang memiliki nilai estetis dan
komunikatif.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai
penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan
mengembangkan ide dalam menulis dipengaruhi oleh
kesempatan siswa untuk berefleksi terhadap
pengalaman pribadi, memperoleh umpan balik dari
guru, serta melakukan latihan menulis secara
berkelanjutan. Namun demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi yang lebih mendalam dengan
menunjukkan bahwa keberhasilan elaborasi tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan berbahasa, tetapi juga oleh
keterlibatan emosional siswa dalam proses menulis dan
strategi pembelajaran yang memberikan ruang bagi
eksplorasi gagasan. Oleh karena itu, pembelajaran
menulis puisi perlu dirancang sebagai proses kreatif
yang mendorong siswa memperluas, memperdalam,
dan menyempurnakan gagasan melalui refleksi
pengalaman, pengayaan kosakata, serta pemberian
umpan balik yang konstruktif sehingga kemampuan
elaboration dapat berkembang secara lebih optimal.

Faktor Pendukung dan Penghambat Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa dalam Menulis Puisi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran menulis puisi dipengaruhi oleh
interaksi berbagai faktor internal dan eksternal.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru
dan siswa, serta dokumentasi, ditemukan bahwa minat

belajar siswa, peran guru, penggunaan media
pembelajaran, dan lingkungan belajar yang kondusif
menjadi faktor utama yang mendukung
berkembangnya  kemampuan  berpikir  kreatif.

Sebaliknya, keterbatasan kosakata, rendahnya rasa
percaya diri, serta kecenderungan siswa bergantung
pada contoh yang diberikan guru masih menjadi
hambatan dalam mengembangkan kreativitas menulis
puisi. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif tidak berkembang secara alami, tetapi
dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang mampu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi gagasan secara bebas.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa sebagian
besar siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika
pembelajaran menulis puisi disajikan melalui media
yang menarik, seperti gambar, video pendek, maupun
pengamatan langsung terhadap lingkungan sekolah.
Situasi pembelajaran tersebut mendorong siswa lebih
aktif berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan
menuangkan pengalaman mereka ke dalam bentuk
puisi. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara guru
yang menjelaskan bahwa pemberian kebebasan kepada
siswa untuk memilih tema berdasarkan pengalaman
pribadi membuat mereka lebih percaya diri dalam

menulis. Guru juga menegaskan bahwa apresiasi
terhadap setiap hasil karya siswa menjadi strategi
penting untuk meningkatkan motivasi belajar dan
keberanian dalam menyampaikan ide. Dengan
demikian, peran guru tidak hanya sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan
iklim pembelajaran kreatif dan memberikan dukungan
psikologis kepada siswa selama proses berkarya.

Dari perspektif siswa, pengalaman sehari-hari,
lingkungan keluarga, dan kondisi alam di sekitar
sekolah menjadi sumber inspirasi utama dalam
mengembangkan gagasan. Beberapa siswa
mengungkapkan bahwa mereka lebih mudah menulis
ketika tema puisi berkaitan dengan pengalaman yang
pernah dialami secara langsung. Hal ini menunjukkan
bahwa pengalaman autentik memberikan rangsangan
yang lebih kuat terhadap munculnya ide dibandingkan
tema yang bersifat abstrak. Selain itu, budaya literasi
yang mulai dibangun di sekolah melalui kegiatan
membaca dan pembiasaan menulis turut memperkaya
kosakata serta memperluas wawasan siswa sehingga
memudahkan mereka mengembangkan isi puisi secara
lebih variatif.

Meskipun demikian, penelitian ini juga
menemukan beberapa faktor yang menghambat
perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil
observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa masih
mengalami kesulitan memilih diksi yang tepat,
menggunakan majas, serta mengembangkan imajinasi
menjadi ungkapan yang puitis. Kondisi tersebut
diperkuat oleh hasil wawancara guru yang menyatakan
bahwa keterbatasan penguasaan kosakata menyebabkan
siswa cenderung menggunakan kata-kata yang
sederhana dan berulang. Selain itu, beberapa siswa
masih menunjukkan rasa percaya diri yang rendah
sehingga ragu mengemukakan gagasan sendiri dan
lebih memilih mengikuti contoh puisi yang diberikan
guru. Ketergantungan terhadap contoh tersebut
mengakibatkan keaslian gagasan dan variasi ekspresi
yang dihasilkan menjadi kurang berkembang.

Dalam perspektif teori kreativitas Torrance,
perkembangan kemampuan berpikir kreatif
dipengaruhi oleh lingkungan yang memberikan
kebebasan bereksplorasi, kesempatan mengambil risiko
intelektual, serta dukungan emosional selama proses
belajar. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
ketika siswa memperoleh kesempatan untuk mengamati
lingkungan, mengekspresikan pengalaman pribadi, dan
menerima umpan balik yang konstruktif dari guru,
kemampuan berpikir kreatif mereka berkembang lebih
optimal. Sebaliknya, keterbatasan pengalaman literasi,
rendahnya rasa percaya diri, dan pembelajaran yang
masih berorientasi pada contoh dapat menghambat
munculnya gagasan yang orisinal dan beragam.
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Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa kreativitas siswa
dipengaruhi oleh kombinasi faktor personal dan
lingkungan belajar. Namun, penelitian ini memberikan
kontribusi yang lebih mendalam dengan menunjukkan
bahwa keberhasilan pengembangan kemampuan
berpikir kreatif dalam menulis puisi tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh
kualitas interaksi antara guru, siswa, media
pembelajaran, dan lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
pembelajaran menulis puisi perlu dirancang secara lebih
kontekstual, memberikan ruang bagi eksplorasi
pengalaman autentik, memperkuat budaya literasi, serta
menciptakan iklim kelas yang menghargai keberagaman
gagasan. Strategi tersebut diharapkan mampu
mengurangi ketergantungan siswa terhadap contoh,
meningkatkan kepercayaan diri, dan mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir kreatif secara
berkelanjutan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas V. MI Muhammadiyah 4
Brangsi dalam pembelajaran menulis puisi telah
berkembang pada empat indikator berpikir kreatif, yaitu
fluency, flexibility, originality, dan elaboration, meskipun
tingkat pencapaiannya masih bervariasi. Indikator
fluency menjadi aspek yang paling menonjol karena
sebagian besar siswa mampu menghasilkan dan
mengembangkan ide awal berdasarkan pengalaman
atau lingkungan sekitar, sedangkan aspek (flexibility,
originality, ~dan elaboration = masih memerlukan
penguatan, terutama dalam  pemilihan  diksi,
penggunaan majas, pengembangan imajinasi, dan
penyusunan puisi yang lebih orisinal. Perkembangan
kemampuan berpikir kreatif tersebut didukung oleh
tingginya minat siswa, peran guru sebagai fasilitator,
penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta
lingkungan sekolah yang mendukung budaya literasi.
Sebaliknya, keterbatasan kosakata, rendahnya
kepercayaan diri, dan kecenderungan siswa bergantung
pada contoh yang diberikan guru menjadi faktor
penghambat dalam mengembangkan kreativitas
menulis puisi. Temuan ini menegaskan bahwa
pembelajaran menulis puisi berpotensi menjadi sarana
efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif apabila dirancang melalui pembelajaran yang
berorientasi pada eksplorasi ide, pengalaman autentik,
dan kebebasan berekspresi. Meskipun demikian, hasil
penelitian ini masih terbatas pada konteks satu sekolah
dan siswa kelas V, sehingga penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan subjek yang lebih beragam,
mencakup jenjang pendidikan dan karakteristik sekolah
yang berbeda, serta mengombinasikan pendekatan
kualitatif dengan metode campuran (mixed methods) atau

desain eksperimen untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai pengembangan
kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran
menulis puisi.
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